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ABSTRAK 
Pengembangan pariwisata memiliki dampak terhadap ekonomi salah satunya pendapatan 
masyarakat di sekitar lokasi wisata, begitu juga dengan Agrowisata Dillem Wilis yang berdampak 
terhadap pendapatan masyarakat disekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara Pengembangan Agrowisata Dillem Wilis (Attraction, Acces, Amenity, 
Ancillary) terhadap pendapatan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling dengan 51 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis 
regresi berganda,  Hasil dari penelitian ini secara parsial Attraction, Acces dan Ancillary berpengaruh 
positif signifikan Amenity berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Secara 
Simultan Semua variabel berpegaruh signifikan secara bersama-sama terhadap pendapatan masyarakat. 




The development of tourism has an impact on the economy, one of which is the income of the 
community around the tourist sites, as well as the Dillem Wilis Agro Tourism which impacts on the 
income of the surrounding communities. The purpose of this study was to determine whether there is an 
influence between Dillem Wilis Agro-tourism Development (Attraction, Access, Amenity, Ancillary) on 
people's income. This study uses a non probability sampling method with a sampling technique using 
purposive sampling technique. Purposive sampling with 51 respondents. The research method used is 
quantitative with multiple regression analysis. The results of this study partially Attraction, Access and 
Ancillary have a significant positive effect Amenity has a significant negative effect on people's income. 
Simultaneously All variables have a significant influence together on community income. 
 




Kepariwisataan di Indonesia pada saat ini 
mengalami perkembangan dengan pesat. Di 
berbagai daerah di Indonesia hampir seluruhnya 
memiliki program pengembangan pariwisata 
dengan menawarkan keindahan alam ataupun 
keunikan kebudayaan yang dimiliki daerah-
daerah tertentu di seluruh Indonesia.  Selain itu 
industri pariwisata merupakan industri yang 
menguntungkan dan berpengaruh terhadap 
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perekonomian Nasional maupun masyarakat di 
sekitar lokasi pariwisata.  
Menurut Antara dalam Utama dan 
Junaedi (2019:2), Dari perspektif ekonomi, 
dampak positif pariwisata yaitu : (1) 
mendatangkan devisa bagi negara melalui 
penukaran mata uang asing di daerah tujuan 
wisata, (2) pasar potensial bagi produk barang 
dan jasa masyarakat setempat, (3) meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang kegiatanya terkait 
langsung atau tidak langsung dengan jasa 
pariwisata,   
Sektor pariwisata merupakan salah satu 
ekonomi kerakyatan yang perlu dikembangkan 
sedemikian rupa guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 
daerah. Menurut Haney dan Sahusilawane 
(2013:87), dalam hasil jurnalnya mengatakan 
tingkat kesejahteraan masyarakat signifikan 
dengan adanya dampak pariwisata yaitu 75% 
Tingkat kesejahteraan sedang 22% tingkat 
kesejahteraan tinggi dan hanya 3 % yang tingkat 
kesejahteraannya rendah.  
Daya tarik wisata menurut Hanief dan 
Pramana (2018;36), adalah segala sesuatu yang 
mempunyai daya tarik, keunikan dan nilai yang 
tinggi, yang menjadi tujuan wisatawan datang ke 
suatu daerah tertentu. Sedangkan menurut 
Karyono dalam Hanief dan Pramana (2018:30) 
mengatakan Attractions (Daya tarik/Atraksi), 
mencakup alam, budaya, event, artificial (kebun 
binatang, museum, dan sejenisnya). Dari 
pengertian diatas Trenggalek merupakan salah 
satu Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki 
potensi alam dan budaya sebagai daya tariknya 
yang bisa dikembangkan menjadi suatu objek 
wisata. 
Akhir-akhir ini, potret keindahan wisata 
alam di Kabupaten Trenggalek mulai 
bermunculan serta mulai dikembangkan 
pemerintah bersama masyarakat. Salah satunya 
adalah wisata alam “Agrowisata Dillem Wilis” 
yang berada di Desa Dompyong Kecamatan 
Bendungan, Kabupaten Trenggalek. Agrowisata 
Dillem Wilis merupakan destinasi wisata alam 
yang terbilang baru di Kabupaten Trenggalek 
yang merupakan area perkebunan dan pabrik 
pengolahan kopi peninggalan Belanda dan 
sekarang sudah berdiri di kawasan tersebut yaitu 
TTP (Taman Teknologi Pertanian) yang 
mengelola perkebunan dan peternakan sapi 
perah, selain kedua destinasi unggulan tersebut 
Agrowisata Dillem Wilis menawarkan keindahan 
alam yang berada di lereng Gunung Wilis serta 
kawasan yang berada di bukit-bukit 
(http://visit.trenggalekkab.go.id/wisata/agrowisat
a-Dillem-wilis/). 
Salah satu fenomena  kawasan 
Agrowisata Dillem Wilis adalah menciptakan 
dan membuka kesempatan kerja bagi masyarakat 
terutama masyarakat sekitar kawasan wisata 
Dillem Wilis, Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
banyaknya bermunculan Usaha Kecil Menengah 
seperti warung yang menjual makanan dan 
minuman, pedagang asongan, dan ada pula yang 
menjadi karyawan di kafe, pabrik, peternakan 
dan perkebunan yang ada di kawasan Agrowisata 
Dillem Wilis. 
Dari uraian diatas, maka dapat 
disimpulkan dan dipahami bahwa kawasan 
pariwisata merupakan salah satu sektor usaha 
yang mampu memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat, Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk membahas lebih 
lanjut melalui penelitian yang penulis tuangkan 
dalam bentuk skripsi dengan judul : “Pengaruh 
Pengembangan Agriwisata Dillem Wilis 
(Atraction, Acces, Ancillaty dan Amenity) 
Terhadap Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus 
Pada Masyaakat Sekitar Wisata Dillem Wilis 




1. Apakah Attraction (Daya tarik) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat ? 
2. Apakah Acces (Mudah dicapai) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat ? 
3. Apakah Ancillaty (Fasilitas) berpengaruh 
secara signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat ? 
4. Apakah Amenity Organisasi 
kepariwisataan) berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat 
? 
5. Apakah  Attractions (Daya tarik), Acces 
(Mudah dicapai), Ancillaty(Fasilitas) dan 
Amenity(Organisasi kepariwisataan) dalam 
pengembangan pariwisata berpengaruh 
secara simultan terhadap pendapatan 
masyarakat ? 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah menjawab 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pariwisata 
Menurut Suwantoro (2004:3), pariwisata 
adalah suatu proses bepergian sementara dari 
seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar 
luar tempat tinggalnya 
 
Pengembangan Pariwisata 
Menurut Paturusi dalam Amerta 
(2019:14) mendefinisikan pengembangan 
pariwisata merupakan suatu strategi yang 
digunakan untuk memajukan, memperbaiki, dan 
meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu daya 
tarik wisata sehingga dapat dikunjungi 
wisatawan, 
 
Dampak Pengembangan Pariwisata 
 
Menurut Sammeng (2001:199), Seperti 
halnya dengan sektor industri lainnya, industri 
pariwisata juga berpengaruh terhadap 
perekonomian di daerah atau negara tujuan 
wisata. Besar kecilnya pengaruh itu berbeda 
antara satu daerah dan daerah lainnya atau suatu 
negara dan negara lainnya. Akan tetapi 
berapapun kecilnya atau besarnya pengaruh itu 
secara ekonomi dapat digolongkan ke dalam 4 
(empat) golongan kelompok yaitu pengaruh pada 
: pendapatan, lapangan kerja, neraca 
pembayaran, dan investasi/pembangunan. 
Faktor Pengembangan Pariwisata 
1. Attractions (Daya TariK) yang didasarkan 
pada sumber-sumber alam yang berbentuk 
ciri fisik alam, iklim, dan keindahan alam, 
budaya (cara hidup masyarakatnya), serta 
segala aktivitas yang berkaitan dengan 
berwisata, yang membuat wisatawan 
tertarik untuk mengunjunginya.  
2. Acces (Mudah dicapai) berupa faktor 
kemudahan dengan pengertian mudah 
dicapai (darat,laut, dan udara) oleh 
wisatawan karena tersedianya fasilitas 
transportasi yang lengkap dan baik. 
Disamping itu, juga adanya sistem 
komunikasi yang canggih. 
3. Amenity (Fasilitas), yaitu tersedianya 
berbagai fasilitas pendukung, seperti 
akomodasi, restoran, tempat hiburan, 
tempat perbelanjaan. Selain itu, juga 
tersedia pelayanan wisata lainnya meliputi 
biro perjalanan, souvenir, bank, dan tempat 
penukaran valuta asing sehingga wisatawan 
dapat merasakan suatu kenyamanan ketika 
berada di tempat tujuan. 
4. Ancilliary  (Organisasi kepariwisataan), 
berupa faktor pendukung/tambahan 
pelengkap, atau fasilitas penunjang 
pariwisata, dalam bentuk kelembagaan 
sebagai salah satu elemen institusional yang 
meliputi perencanaan sumber daya 
manusia, program pendidikan dan 
pelatihan, program strategi pemasaran dan 
promosi, aturan dan peraturan pariwisata, 
kebijakan investasi dan program ekonomi, 
lingkungan social dan budaya, serta 
pengadilan terhadap dampak lingkungan.  
 
Pendapatan 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
pendapatan meliputi upah dan gaji atas jam kerja 
atau pekerjaan yang telah diselesaikan, upah 
lembur, semua bonus dan tunjangan, perhitungan 
waktu-waktu tidak bekerja, bonus yang 




Menurut Sumarsono (2003:19-20), 
Keputusan seorang individu untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan pasar kerja ditentukan oleh 
upah/pendapatan yang berlaku di pasar dan 
selera individu tersebut. Keputusan seseorang 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pasar kerja 
disebut sebagai Tingkat Partisipasi Kerja (TPK). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi TPK 
sebagai  berikut : 
1. Jumlah penduduk yang masih sekolah. 
Semakin besar jumlah penduduk yang 
bersekolah, semakin kecil angkatan kerja dan 
semakin kecil TPK 
2. Jumlah penduduk yang mengurus rumah 
tangga. Semakin banyak anggota dalam tiap-
tiap keluarga yamg mengurus rumah tangga 
semakin kecil TPK. 
3. Tingkat penghasilan. keluarga Keluarga 
berpenghasilan besar relatif terhadap biaya 
hidup cenderung memperkecil jumlah 
anggota keluarga untuk bekerja, jadi TPK 
relatif rendah 
4. Struktur Umur. Penduduk berumur muda 
umumnya tidak mempunyai tanggung jawab 
yang begitu besar sebagai pencari nafkah 
untuk keluarga. 
5. Tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah 
dalam masyarakat, semakin tinggi anggota 
keluarga yang tertarik masuk pasar kerja, atau 
dengan kata lain semakin tinggi TPK. 
6. Tingkat Pendidikan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan semakin banyak waktu yang 
disediakan untuk bekerja 
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7. Kegiatan ekonomi. Program pembangunan di 
satu pihak menuntut keterlibatan lebih 




Sedangkan menurut Sumarsono (2003:8-10), 
faktor yang mempengaruhi TPAK (Tingkat 
Partisipasi Kerja) ada 4 yaitu : Umur, Seks (Jenis 
Kelamin), Wilayah kota dan pedesaan, 
Pendidikan 
Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2008:93), Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 
masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan model 
konseptual pada Gambar 1 tersebut , naka model 





Jenis penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wisata  
“Agrowisata Dillem Wilis” yang beralamatkan di 
Desa Dompyong Kecamatan Bendungan 
Kabupaten Trenggalek. 
 
Variabel dan Pengukuran 
Menurut Sugiyono (2016:38) Variabel 
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut. 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini : 
Variabel Independen (X): ()X1 Attraction (Daya 
tarik), (X2) Acces (Mudah dicapai), (X3) 
Amenity (Fasilitas), (X4) Ancillaty (Organisasi 
kepariwisataan) 
Variabel dependen (Y) : Pendapatan Masyarakat 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat yang tinggal disekitar Agrowisata 
Dillem Wilis dengan berdasarkan wawancara 
dengan Ketua RT setempat jumlah warganya 
sebesar 104 orang. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 50,98 responden, dengan ini peneliti 
mengambil dengan membulatkan menjadi 51 
responden. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara pada penelitian ini diakukan pada 
pihak pengelola Agrowisata Dillem Wilis dan 
beberapa masyarakat disekitarnya 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
3. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis melakukan 
pengamatan langsung ke lapangan yaitu 
datang ke tempat Agrowisata Dillem Wilis 
serta berkunjung ke beberapa usaha milik 
warga sekitar. 
4. Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menelaah dokumen-dokumen, peraturan-
peraturan, buku-buku, berita dan sebagainya 
ataupun dokumen-dokumen yang terdapat 
pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Trenggalek serta Kantor 
Pengelolaan Agrowisata Dillem Wilis. 
Teknik Analisis Data 
Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiono (2013:172), uji validitas 
digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan 
dan kuesioner yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Melalui uji ini akan diketahui 
bahwa item-item yang digunakan dalam 
kuesioner benar-benar dapat mengungkapkan apa 
yang akan diteliti. Untuk menguji validitas ini, 
peneliti menggunakan rumus person dengan 
korelasi product moment yaitu : 
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r =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√〈𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2〉〈𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2〉
 
Seteah nilai r (koefisien korelasi) diperoleh, 
maka langkah selanjutnya adalah 
membandingkan antara hasil r. Jika nilai rhitung  ≥ 
r tabl maka instrumen tersebut dikatakan valid dan 
apabila r hitung ≤  r tabl maka instrumen tersebut 
dikatakan tidak valid. (Sugiyono, 2013:172) 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suliyanto (2009 : 157), 
pengujian reliabilitas diukur dari koefisien 
korelasi antara percobaan pertama dengan 
kedua. Bila koefisien korelasi positif dan 
signifikan maka instrument tersebut dinyatakan 
reliabel. Hasil penelitian tersebut reliabel 
apabila nilai Alpha Cronbach > 0.374. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan cara 
memperhatikan setiap skor item dan skor 
totalnya yang dihitung berdasarkan rumus Alpha 
Crobbach  adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑖𝑡   =  
(  𝑘  )
𝑘 − 1
  
(1 − ∑ 𝑎𝑏2)
𝑎12
              
Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Sugiyono (2015:275) Analisis 
regresi ganda digunakan  oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimna 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 
dua atau lebih variabel indenpenden sebagai 
faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Persamaan regresi untuk empat 
variabel adalah : 
          Y = a + b1X1 + b2X 2+ b3X3 + b4X4   
Uji Hipotesis 
Menurut Sugiarto (2017:123), Uji 
hipotesis merupakan prosedur-prosedur yang 
memungkinkan untuk menentukan apakah 
sampel yang dialami berbeda secara signifikan 
dari hasil perkiraan, sehingga dapat diputuskan 
diterima atau ditolaknya suatu hipotesis. 
Uji t (Parsial) 
Mernurut Hasan (2009:31) Uji parsial 
digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan dua variabel antara variabel 
interval/rasio dengan variabel interval/rasio yang 
melibatkan hubungan lebih dari dua variabel 
dengan mengkostantakan variabel yang tidak kita 
ukur. Pengujian untuk hipotesis menggunakan uji 
t. Hal ini untuk menguji apakah Attractions (X1), 
Accesbility (X2), Amenities (X3) dan Ancillaty 
(X4) secara sendiri berpengaruh terhadap  
pendapatan masyarakat (Y). Berikut rumus Uji t 





Uji Simultan (uji F) 
Menurut Hasan (2009 : 99) uji simultan 
digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel. 
Penelitian ini menggunakan uji f untuk 
menganalisis Attractions (X1), Accesbility (X2), 
Amenities (X3) dan Ancillaty (X4) secara sendiri 
berpengaruh terhadap  pendapatan masyarakat 
(Y). Berikut rumus uji f (Hasan,2009 : 99)  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/(𝑘 − 1)
(1 − 𝑅2/(𝑛 − 𝑘)
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas Data 
Tabel 1 Uji Validitas Data 




X1.1 0,780 0,297 Valid 
X1.2 0,522 0,297 Valid 
X1.3 0,720 0,297 Valid 
X1.4 0,821 0,297 Valid 





X2.1 0,660 0,297 Valid 
X2.2 0,603 0,297 Valid 
X2.3 0,761 0,297 Valid 
X2.4 0,713 0,297 Valid 
X2.5 0,639 0,297 Valid 




X3.1 0,616 0,297 Valid 
X3.2 0,585 0,297 Valid 
X3.3 0,517 0,297 Valid 
X3.4 0,657 0,297 Valid 






X4.1 0,668 0,297 Valid 
X4.2 0,673 0,297 Valid 
X4.3 0,633 0,297 Valid 
X4.4 0,647 0,297 Valid 





Y1 0,780 0,297 Valid 
Y2 0,477 0,297 Valid 
Y3 0,750 0,297 Valid 
Y4 0,683 0,297 Valid 
Y5 0,820 0,297 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui 
bahwa variabel X!, X2, X3, X4 dan Y adalah 
valid karena nilai  r hitung > r tabel. 
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2. Uji Reliabilitas Data 









X1 0,650 5 Reliabel 
X2 0,700 5 Reliabel 
X3 0,541 5 Reliabel 
X4 0,717 5 Reliabel 
Y 0,607 5 Reliabel 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui vahwa 
X1, X2 X3, X4 dan Y reliabel karena nilai Alpha 
Cronbach > 0.374. 
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Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta ( a) Sebesar 5,515 menunjukkan 
bahwa variabel attraction (X1), acces (X2), 
amenity (X3) dan ancillaty (X4) 
diasumsikan dengan nilai 0 (nol), maka 
besarnya variabel pendapatan masyarakat 
(Y) sebesar 5,515. 
b. Koefisien regresi variabel attraction (X1) 
sebesar 0,607, artinya attraction bahwa 
setiap peningkatan (penambahan) 1% 
variabel attraction (X1), maka akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat (Y) 
sebesar 0,607  
c. Koefisien regresi variabel acces (X2) 
sebesar 0,340, artinya amenity bahwa setiap 
peningkatan (penambahan  1% variabel 
attraction  maka akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat (Y) sebesar 0,340 
d. Koefisien regresi variabel amenity (X3) 
sebesar -0,957, artinya acces artinya bahwa 
setiap peningkatan (penambahan) 1% 
variabel amenity maka akan menurunkan 
pendapatan masyarakat (Y) sebesar -0,957.  
e. Koefisien regresi variabel ancillaty (X4) 
sebesar 0,651, artinya ancillaty artinya 
bahwa setiap peningkatan 1% variabel 
ancillary maka akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat (Y) sebesar 0,651 
 
Hasil Analisis Uji t ( Uji Parsial) 
Tabel 3 Uji t (Parsial) 















a. Uji t pada attraction (X1) 
Uji t terhadap indikator attraction (X1) 
didapatkan thitung  sebesar 4,349 dengan sidnifikan 
t 0, 000, jadi thitung > ttabel  (4,349 > 2,000) atau 
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
maka secara parsial indikator attraction (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat (Y) 
b. Uji t pada acces (X2) 
Uji t terhadap indikator acces (X2) didapatkan 
thitung  sebesar 2,223 dengan signifikan t 0, 000, 
jadi thitung > ttabel  (2,223 > 2,000) atau signifikan t 
lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05) maka secara 
parsial indikator acces (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat (Y) 
c. Uji t pada amenity (X3) 
Uji t terhadap indikator amenity (X3) didapatkan 
thitung  sebesar -3,865 dengan sidnifikan t 0, 000, 
jadi thitung > ttabel  (-3,865 > 2,000) atau signifikan 
t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka secara 
parsial indikator amenity (X3) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat (Y) 
d. Uji t pada ancillaty (X4) 
Uji t terhadap indikator ancillaty (X4) 
didapatkan thitung  sebesar 3,347 dengan sidnifikan 
t 0, 000, jadi thitung > ttabel  (3,347 > 2,000) atau 
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) 
maka secara parsial indikator ancillaty (X4) 
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Uji F (Secara Simultan) 






















Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel ( 18,399 > 2,56 ) , Maka dari 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel Attraction (X1), Acces (X2), 
Amenity (X3), ancillaty (X4) secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh terhadap 
Pendapatan masyarakat (Y). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
sebelumnya, secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel attraction berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat. 
Hal tersebut dibuktikan dengan thitung > ttabel  
(4,349 > 2,000) atau signifikan t lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka secara parsial 
indikator attraction (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat 
(Y). Sehigga Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya apabila attraction mengalami 
peningkatan yang semakin tinggi maka akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat di 
sekitar Agrowisata Dillem Wilis.  
2. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
sebelumnya, secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel acces berpengaruh secara 
signifikan  dan positif terhadap pendapatan 
masyarakat. Hal tersebut dapat dibuktikan 
thitung  sebesar 2,223 dengan signifikan t 0, 
000, jadi thitung > ttabel  (2,223 > 2,000) atau 
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 
0,05) maka secara parsial indikator acces 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat (Y). Sehigga Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya apabila 
acces  mengalami peningkatan yang 
semakin tinggi maka akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat di sekitar 
Agrowisata Dillem Wilis.  
3. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
sebelumnya, secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel Amenity berpengaruh secara 
signifikan  terhadap pendapatan 
masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan  thitung  
sebesar -3,865 dengan sidnifikan t 0, 000, 
jadi thitung > ttabel  (-3,865 > 2,000) atau 
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) maka s ecara parsial indikator amenity 
(X3) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pendapatan masyarakat (Y) 
Sehigga Ha diterima dan H0 
ditolak.Artinya  Dapatd isimpulkan apabila  
atmenity mengalami peningkatan yang 
semakin tinggi maka akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat di sekitar 
Agrowisata Dillem Wilis.  
4. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
sebelumnya, secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel acces berpengaruh secara 
signifikan  dan positif terhadap pendapatan 
masyarakat. jadi thitung > ttabel  (3,347 > 
2,000) atau signifikan t lebih kecil dari 0,05 
(0,002 < 0,05) maka secara parsial 
indikator ancillaty (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat 
(Y). Sehigga Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya apabila ancillary mengalami 
peningkatan yang semakin tinggi maka 
akan meningkatkan pendapatan masyarakat 
di sekitar Agrowisata Dillem Wilis.  
5. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
sebelumnya, secara simultan menunjukkan 
bahwa variabel Attraction, Acces, Amenity 
dan  Ancillary berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat.Berdasarkan hasil diatas 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel ( 
18,399 > 2,56 ) , Maka dari analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel Attraction (X1), Acces (X2), 
Amenity (X3), ancillaty (X4) secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh 
terhadap Pendapatan masyarakat (Y). 
Sehigga Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya  vaiabel Attraction (X1), Acces 
(X2), Amenity (X3), ancillaty (X4) apabila 
mengalami peningkatan yang semakin 
tinggi maka akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat di sekitar Agrowisata Dillem 
Wilis.  
Saran  
1. Dilihat dari skor pada variabel Attraction  
(X1) yabg memiliki nilai terendaha terletak 
pada indikator daya tarik buatan, dalam hal 
ini pihak pengelola Agrowisata Dillem 
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Wilis perlu membenahi dan menambah 
daya tarik buatan yang ada, karena terdapat 
beberapa temuan peneliti tentang daya tarik 
buatan seperti beberapa lokasi foto yang 
kurang terawatt dan ada beberapa yang 
sedikit perlu diperbaiki selain itu pwelu 
adanya peambahan lokasi-lokasi foto yang 
baru guna menarik lebih banyak 
pengunjung sehingga dapat berdampak 
terhadap pendapatan masyarakat yang 
bekerja di Agrowisata Dillem Wilis ataupun 
memiliki usaha di sekitar nya. Selain itu 
untuk daya tarik alam dan budaya perlu 
dijaga lagi dan dikembangkan supaya tetap 
menjadi daya tarik unggulan guna menarik 
wisatawan. 
2. Dilihat dari skor mean pada variabel Acces 
(X2)  yang memiliki nilai terendah terletak 
pada indikator fasilitas transportasi, dalam 
hal ini pemerintah setempat perlu 
menyediakan transportasi yang lebih 
memadai lagi, dikarenakan transportasi 
menuju Agrowisata Dillem Wilis yang ada 
cukup terbatas yaitu hanya tersedia Angkot 
dan Bus Damri. Saran penelti kedepannya 
pemerintah Kabupaten Trenggalek lebih 
menambah transportasi yang ada sehingga 
memudahkan pengunjung menuju lokasi 
wisata dan agar dapat mengangkat roda 
perekonomian masyarakat sehingga 
meningkatkan pendapatan daerah maupun 
masyarakat itu sendiri.  
3. Dilihat dari hasil uji t  pda variabel Amenity 
(X3) yang menghasilkan nilai negatif 
menggambarkan bahwa variabel X3 
berbanding terbalik dengan teori peneliti 
artinya indikator sarana prasarna dan 
akomodasi yang ada di Agrowisata Dillem 
Wilis tidak sesuai dengan yang 
digambarkan peneliti. Adapuntemuan 
peneliti tentang sarana prasarana dan 
akomodasi yang da belum maksimal, pihak 
pengelola perlu memperbaiki srana dan 
prasarana yang ada guna menghasilkan 
dampak positif terhadap masyrakat karena 
dengan perbaikan sranaprasarna yang ada 
kan mampu meningkatkan kunjungan 
wisatawan. Selain itu di segi akomodasi 
Agrowisata Dillem Wilis sangat kurang 
sehingga menghasilkan pengaruuh negatif, 
kedepannya pihak pengelola menyediakan 
akomoddasi yang labih layak sehingga 
pengunjung semakin nyaman dan betah 
lama untuk berwisata di Agrowisata Dillem 
Wilis. 
4. Dilihat dari mean variabel Ancillary (X4) 
nilai terendah terletak pada indikator aturan 
dan peraturan,  dikarenakan aturan dan 
peraturan yang ada belum tertulis sehingga 
belum banyak yang tahu tentang aturan dan 
peratiran yang ada sehingga pihak 
pengelola perlu membuat aturan dan 
peraturan yang tertulis  dan 
mensosialisasikan kepada masyarakat juga 
sehingga dapat membuat kenyamanan 
pengunjung Agrowisata Dillem Wilis. 
Aturan dan peraturan itu berfungsi apa yang 
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 
pengunjung, pegawai dan masyarakat 
sekitar. Selain itu indikator promosi juga 
harus ditingkatkan lagi dan dikembangkan 
dengan membuat akun-akun di media sosial 
(facebook, Instagram, Twitter,Dan lain-
lain) agar lebih dikenal masyarakat luas dan 
bisa lebih dikenal masyarakat di luar 
Kabupaten Trenggalek. 
5. Secara bersama-sama pengembangan 
Agrowisata Dillem Wilis yang terdiri dari 
Attraction, Acces,Amenity Ancillary) perlu 
ditingkatkan pengembangannya karena 
mayoritas variabel sudah mempengaruhi 
terhadap pendapatan masyarakat. Sehingga 
dengan pengembangan yang terus 
meneruus akan  meningkatkan 
perekonomian masyarakat ataupun 
meningatkan pendapatan asli daerah.  
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